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Abstract. High-quality forage selection is a central factor in improving Bali cattle performance, particularly in
smallholder systems that rely heavily on local feed resources. This study evaluated the effects of odot grass
(Pennisetum purpureum cv. Mott) and pakchong grass (Pennisetum purpureum cv. Thailand) on feed intake,
average daily gain, and feed conversion ratio of male Bali cattle. The experiment was conducted for 30 days from
February to March 2026 at CV. RnB Farm, Gorontalo Regency. Nine male Bali cattle with relatively
homogeneous initial body weights of 150-200 kg was assigned to a completely randomized design with three
treatments and three replications. The treatments were PO, field grass as the control; P1, 100% odot grass plus
concentrate; and P2, 100% pakchong grass plus concentrate. Dry matter intake did not differ significantly among
treatments, with values of 6.47 = 0.19, 6.52 + 0.19, and 6.55 + 0.16 kg/head/day for PO, P1, and P2, respectively.
In contrast, average daily gain differed significantly, with the highest value observed in P2 at 0.56 = 0.08
kg/head/day, followed by P1 at 0.52 + 0.09 kg/head/day and PO at 0.45 + 0.06 kg/head/day. Feed conversion ratio
also differed significantly, with the most efficient value recorded in P2 at 11.98 + 2.10. These findings indicate
that pakchong grass combined with concentrate provides the best feed efficiency and growth performance, while
odot grass remains a promising alternative forage for improving Bali cattle productivity.
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Abstrak. Pemilihan hijauan pakan yang berkualitas merupakan faktor penting dalam peningkatan performa sapi
Bali, terutama pada sistem pemeliharaan rakyat yang mengandalkan sumber pakan lokal. Penelitian ini bertujuan
mengevaluasi pengaruh pemberian rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) dan rumput pakchong
(Pennisetum purpureum cv. Thailand) terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan harian, dan konversi
pakan sapi Bali jantan. Penelitian dilaksanakan selama 30 hari pada Februari—-Maret 2026 di CV. RnB Farm,
Kabupaten Gorontalo. Sebanyak sembilan ekor sapi Bali jantan dengan bobot awal relatif homogen, yaitu 150—
200 kg, digunakan dalam rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan terdiri atas
PO berupa rumput lapangan sebagai kontrol, P1 berupa rumput odot 100% ditambah konsentrat, dan P2 berupa
rumput pakchong 100% ditambah konsentrat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi bahan kering tidak
berbeda nyata antar perlakuan, masing-masing 6,47 £ 0,19; 6,52 £+ 0,19; dan 6,55 + 0,16 kg/ekor/hari pada PO, P1,
dan P2. Namun, pertambahan bobot badan harian berbeda sangat nyata, dengan nilai tertinggi pada P2 sebesar
0,56 + 0,08 kg/ekor/hari, diikuti P1 sebesar 0,52 + 0,09 kg/ekor/hari dan PO sebesar 0,45 + 0,06 kg/ekor/hari.
Konversi pakan juga berbeda nyata, dengan nilai terbaik pada P2 sebesar 11,98 + 2,10. Temuan ini menunjukkan
bahwa rumput pakchong yang dikombinasikan dengan konsentrat memberikan efisiensi pakan dan performa
pertumbuhan terbaik, sedangkan rumput odot tetap berpotensi sebagai hijauan alternatif untuk meningkatkan
produktivitas sapi Bali.

Kata kunci: Asupan Pakan; Rasio Konversi Pakan; Rumput Odot; Rumput Pakchong; Sapi Bali.

1. LATAR BELAKANG

Pengembangan sapi potong lokal di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari ketersediaan
pakan hijauan yang berkualitas, berkelanjutan, dan mudah diperoleh oleh peternak. Sapi Bali
merupakan salah satu plasma nutfah ternak potong yang memiliki kemampuan adaptasi tinggi

terhadap lingkungan tropis dan kondisi pemeliharaan rakyat. Keunggulan tersebut membuat
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sapi Bali banyak dipelihara di berbagai wilayah Indonesia, termasuk Gorontalo. Akan tetapi,
kemampuan adaptasi yang baik tidak selalu diikuti oleh performa pertumbuhan yang optimal
apabila pakan yang diberikan memiliki kualitas rendah atau tidak memenuhi kebutuhan nutrisi.
Oleh karena itu, perbaikan manajemen pakan menjadi salah satu pendekatan utama untuk
meningkatkan produktivitas sapi Bali secara praktis dan ekonomis.

Dalam usaha sapi potong, pakan merupakan komponen produksi paling penting karena
menentukan tingkat konsumsi nutrien, aktivitas fermentasi rumen, pertambahan bobot badan,
dan efisiensi konversi pakan. Pada ternak ruminansia, hijauan berfungsi sebagai sumber utama
serat, energi, protein, mineral, dan vitamin. Ketersediaan hijauan dengan kualitas nutrisi yang
memadai sangat diperlukan untuk menjaga fungsi rumen dan meningkatkan pemanfaatan
nutrien. Studi pada sapi Bali jantan fase penggemukan menunjukkan bahwa konsumsi bahan
kering dapat mencapai 7,079 kg/ekor/hari atau 2,509% dari bobot badan, namun kecernaan
bahan kering hanya 56,68%, sehingga kualitas hijauan tetap menjadi faktor pembatas penting
dalam efisiensi produksi (Tahuk et al., 2021).

Permasalahan umum dalam sistem peternakan rakyat adalah ketergantungan pada
rumput lapangan yang kualitas nutrisinya berfluktuasi mengikuti musim, umur tanaman, dan
kondisi lahan. Pada musim tertentu, ketersediaan hijauan mungkin mencukupi secara kuantitas,
tetapi kualitas protein dan kecernaannya belum tentu mampu mendukung pertumbuhan
maksimal. Kondisi ini menyebabkan konsumsi pakan belum tentu diikuti oleh pertambahan
bobot badan yang sebanding. Dalam konteks tersebut, penggunaan hijauan unggul seperti
rumput odot dan rumput pakchong perlu dikaji karena kedua jenis rumput ini memiliki potensi
produktivitas dan kandungan nutrisi yang lebih baik dibandingkan hijauan lapang.

Rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) merupakan hijauan pakan yang banyak
dikembangkan karena memiliki ukuran tanaman lebih pendek, batang lunak, daun lebar,
palatabilitas baik, dan kemampuan regenerasi yang cepat. Rumput ini dilaporkan dapat
mendukung performa sapi Bali dengan konsumsi bahan kering 8,44 kg/hari, pertambahan
bobot badan harian 0,56 kg/hari, efisiensi pakan 6,63%, dan konversi pakan 15,07 pada sistem
pemeliharaan tertentu (Subardi et al., 2023). Data tersebut menunjukkan bahwa rumput odot
dapat menjadi sumber hijauan potensial, terutama apabila dikelola dengan umur potong dan
teknik budidaya yang tepat. Umur potong juga menjadi faktor penting karena pemanenan pada
75 hari setelah tanam dapat menghasilkan produksi bahan kering lebih tinggi dibandingkan
umur 45 hari (Akbarillah et al., 2024).

Rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand) merupakan hijauan hibrida

yang berasal dari Thailand dan dikenal memiliki pertumbuhan cepat, produksi biomassa tinggi,
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batang besar, daun lebar, dan kandungan protein kasar relatif tinggi. Dalam pengelolaan
budidaya, rumput pakchong juga responsif terhadap pemupukan nitrogen. Penelitian terhadap
rumput pakchong menunjukkan bahwa pemberian nitrogen mampu meningkatkan
pertumbuhan, produksi bahan segar, produksi bahan kering, dan protein kasar, sekaligus
menurunkan serat kasar (Rinduwati et al., 2023). Karakteristik ini menjadikan rumput
pakchong relevan untuk dikaji sebagai hijauan utama pada sapi Bali, terutama dalam sistem
penggemukan yang membutuhkan pakan berkualitas tinggi.

Selain hijauan, penambahan konsentrat merupakan strategi umum untuk memperbaiki
keseimbangan energi dan protein ransum. Suplementasi konsentrat pada sapi Bali berbasis
rumput lokal tidak selalu meningkatkan konsumsi pakan secara nyata, tetapi dapat
meningkatkan bobot akhir, pertambahan bobot badan, efisiensi pakan, serta kecernaan bahan
kering dan bahan organik (Widiani et al., 2020). Mekanisme ini menunjukkan bahwa performa
ternak tidak hanya ditentukan oleh jumlah pakan yang dikonsumsi, tetapi juga oleh kualitas
nutrien, kecernaan, dan kemampuan mikroba rumen dalam memanfaatkan substrat pakan.

Penelitian tentang perbandingan rumput odot dan rumput pakchong pada sapi Bali
masih diperlukan karena kedua hijauan tersebut memiliki karakteristik nutrisi dan agronomi
yang berbeda. Rumput odot memiliki kandungan protein kasar 14,35%, serat kasar 8,1%, dan
total digestible nutrient 63,98%, sedangkan rumput pakchong memiliki protein kasar 16—-18%,
serat kasar 8,1%, NDF 72,21%, dan ADF 45,72%. Perbedaan komposisi ini berpotensi
memengaruhi palatabilitas, konsumsi bahan kering, fermentasi rumen, pertambahan bobot
badan, dan konversi pakan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh pemberian
rumput odot dan rumput pakchong yang dikombinasikan dengan konsentrat terhadap konsumsi
pakan, pertambahan bobot badan harian, dan konversi pakan sapi Bali jantan. Kebaruan
penelitian ini terletak pada perbandingan langsung antara rumput odot dan rumput pakchong
pada kondisi peternakan CV. RnB Farm Gorontalo, sehingga hasilnya dapat menjadi dasar
praktis bagi peternak dalam memilih hijauan yang lebih efisien untuk meningkatkan performa

sapi Bali.

2. KAJIAN TEORITIS

Ikan nila termasuk spesies akuakultur penting karena pertumbuhannya cepat, toleran
terhadap kondisi lingkungan beragam, dan mampu memanfaatkan bahan pakan hewani
maupun nabati (El-Sayed, 2020). Karakter omnivora dan saluran pencernaan yang relatif

panjang membuat spesies ini sesuai digunakan dalam kajian awal formulasi pakan alternatif
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berbasis bahan lokal. Dalam konteks penelitian ini, pemahaman mengenai kebutuhan nutrisi
ikan nila menjadi dasar untuk menilai apakah formulasi pakan yang dihasilkan memiliki
komposisi proksimat yang mendukung pengembangan pakan lebih lanjut.

Nutrisi merupakan faktor fundamental yang menentukan pertumbuhan, efisiensi pakan,
kesehatan, dan kelangsungan hidup ikan nila. Komponen nutrisi utama dalam pakan ikan
meliputi protein, lemak, karbohidrat, serat, vitamin, mineral, kadar air, dan kadar abu. Protein
menjadi komponen utama karena menyediakan asam amino untuk pembentukan jaringan,
sintesis enzim, hormon, dan berbagai fungsi metabolik (National Research Council, 2011).
Kebutuhan protein ikan nila dapat bervariasi sesuai fase pertumbuhan, sistem budidaya,
kepadatan, strain, mutu bahan baku, kualitas air, dan suhu (Meurer et al., 2024). Pada tilapia,
kebutuhan protein kasar dalam pakan dilaporkan sekitar 280-320 g/kg, dengan perhatian
khusus pada keseimbangan asam amino esensial, terutama lisin dan metionin (Poolsawat et al.,
2021).

Lemak berfungsi sebagai sumber energi padat, penyedia asam lemak esensial, serta
media penyerapan vitamin larut lemak. Serat kasar berperan dalam aktivitas pencernaan, tetapi
kadar yang terlalu tinggi dapat menurunkan efisiensi pemanfaatan nutrien. Karbohidrat
berfungsi sebagai sumber energi non-protein dan kontribusinya dalam pakan ikan perlu
dipertimbangkan bersama status metabolik dan kapasitas pemanfaatan karbohidrat pada
spesies tertentu (Peng et al., 2020). Kadar air menjadi parameter mutu karena berkaitan dengan
stabilitas dan daya simpan pakan, sedangkan kadar abu menggambarkan residu mineral
anorganik setelah pembakaran. Analisis proksimat menjadi pendekatan baku untuk
mengevaluasi kadar air, protein, lemak, abu, serat, dan karbohidrat dalam bahan pakan (AOAC
International, 2023).

Tepung bulu ayam merupakan salah satu bahan pakan alternatif yang berasal dari
limbah pemotongan unggas. Bahan ini memiliki kandungan protein tinggi, sekitar 75-90%,
tetapi sebagian besar proteinnya berbentuk keratin yang secara alami sulit dicerna. Tepung bulu
ayam juga memiliki keterbatasan pada beberapa asam amino esensial, seperti histidin, lisin,
metionin, dan triptofan dibandingkan tepung ikan (Poolsawat et al., 2021). Oleh karena itu,
penggunaannya dalam formulasi pakan perlu dikombinasikan dengan bahan lain agar profil
asam amino menjadi lebih seimbang. Fermentasi dan pengolahan tepung bulu ayam dilaporkan
dapat meningkatkan kualitas bahan pakan karena membantu memperbaiki pemanfaatan protein
(Mulia et al., 2016; Andriani et al., 2024).

Dalam akuakultur, tepung bulu ayam terhidrolisis telah dievaluasi sebagai pengganti

sebagian tepung ikan. Pada benih nila, kombinasi sumber protein hewani dan nabati dapat
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menghasilkan respons komplementer, terutama ketika tepung bulu ayam dikombinasikan
dengan tepung ikan dan bungkil kedelai pada level penggantian yang sesuai (Klemesrud et al.,
2014; Sulomacetal., 2014). Poolsawat et al. (2021) juga menunjukkan bahwa tepung bulu ayam
enzimatis dapat dimanfaatkan dalam pakan tilapia apabila proses enzimolisis dan
keseimbangan asam amino diperhatikan. Dengan demikian, tepung bulu ayam memiliki posisi
penting sebagai sumber protein alternatif, tetapi pemanfaatannya dalam formulasi tetap perlu
ditafsirkan bersama proses pengolahan, komposisi kimia, kecernaan, dan keseimbangan asam
amino.

Daun kelor dikenal sebagai bahan tanaman dengan nilai gizi tinggi dan potensi besar
dalam bidang pangan maupun pakan. Daun kelor mengandung protein, mineral, serat,
karbohidrat, vitamin, flavonoid, fenol, karotenoid, serta antioksidan yang berpotensi
mendukung kesehatan ikan (Masitlha et al., 2024). Dalam formulasi pakan ikan, daun kelor
berperan sebagai sumber protein nabati dan bahan fungsional yang dapat membantu
mengurangi ketergantungan terhadap bahan konvensional. Pada ikan nila, tepung daun kelor
dilaporkan dapat mendukung respons pertumbuhan, stres, dan parameter imun tertentu (Elabd
et al., 2019; Azhar et al., 2021; Parveen et al., 2024). Namun, dalam penelitian yang hanya
menganalisis komposisi kimia pakan, manfaat biologis daun kelor tetap harus dikonfirmasi
melalui uji kecernaan, pertumbuhan, efisiensi pakan, dan respons kesehatan ikan.

Kunyit digunakan sebagai fitobiotik alami karena mengandung kurkumin,
demetoksikurkumin, dan bisdemetoksikurkumin. Kurkumin berperan sebagai senyawa
antioksidan, antimikroba, antiinflamasi, dan imunostimulan alami. Pada ikan nila, kurkumin
dilaporkan dapat memperbaiki respons imun dan kapasitas antioksidan (Komal et al., 2024),
sedangkan nano-kurkumin menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan performa
pertumbuhan dan resistensi terhadap stres panas pada kondisi tertentu (Abdel-Ghany et al.,
2023). Dalam penelitian ini, kunyit ditambahkan pada kadar tetap sebesar 5% pada semua
perlakuan. Oleh karena itu, penelitian ini tidak dirancang untuk membandingkan dosis kunyit,
melainkan untuk menilai perbedaan proporsi tepung bulu ayam dan tepung daun kelor dalam
formulasi pakan.

Berdasarkan landasan teoritis tersebut, hipotesis penelitian ini adalah bahwa variasi
komposisi tepung bulu ayam dan tepung daun kelor dengan penambahan kunyit 5% sebagai
fitobiotik memberikan pengaruh nyata terhadap komposisi kimia pakan ikan nila. Parameter
yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut meliputi kadar protein, kadar lemak, serat
kasar, kadar abu, kadar air, dan karbohidrat. Tinjauan pustaka ini menempatkan penelitian pada

irisan antara pemanfaatan limbah unggas, bahan tanaman bernilai gizi, dan fitobiotik herbal
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sebagai dasar pengembangan pakan ikan nila berbasis bahan lokal, dengan batasan utama pada

evaluasi komposisi kimia pakan sebelum dilakukan pengujian biologis lebih lanjut.

3. METODE PENELITIAN
Waktu dan tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 30 hari, mulai Februari hingga Maret 2026. Seluruh
rangkaian kegiatan mencakup persiapan kandang, masa adaptasi ternak, pemberian pakan
perlakuan, pengamatan konsumsi, penimbangan bobot badan, dan pencatatan data. Lokasi
penelitian berada di CV. RnB Farm, JI. Sude, Kelurahan Hutuo, Lingkungan 2, Kecamatan
Limboto, Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Lokasi ini dipilih karena memiliki sistem
pemeliharaan sapi Bali jantan secara intensif dan memungkinkan pengamatan individual
terhadap konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan.
Materi penelitian

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah sembilan ekor sapi Bali jantan
dengan bobot badan awal relatif homogen, yaitu berkisar antara 150-200 kg per ekor. Ternak
ditempatkan pada kandang individu untuk memudahkan pengukuran konsumsi pakan, sisa
pakan, dan respons pertumbuhan setiap unit percobaan. Pakan yang digunakan terdiri atas
rumput lapangan sebagai kontrol, rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott), rumput
pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand), dedak halus, ampas tahu, dan air minum yang
diberikan secara ad libitum. Peralatan penelitian meliputi timbangan pakan, timbangan ternak,
alat pencacah rumput, ember, selang, sekop, kandang individu, dan alat tulis untuk pencatatan
data.
Rancangan percobaan

Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap yang
terdiri atas tiga perlakuan dan tiga ulangan. Setiap ulangan menggunakan satu ekor sapi Bali
jantan sehingga total unit percobaan adalah sembilan ekor. Perlakuan yang diberikan adalah
PO berupa rumput lapangan sebagai kontrol, P1 berupa rumput odot 100% ditambah konsentrat,
dan P2 berupa rumput pakchong 100% ditambah konsentrat. Penggunaan rancangan ini sesuai
untuk membandingkan respons ternak terhadap jenis hijauan berbeda pada kondisi
pemeliharaan yang relatif seragam. Desain dengan tiga perlakuan dan tiga ulangan juga umum
digunakan dalam evaluasi performa sapi Bali pada perlakuan pakan berbeda (Supriadi et al.,
2021). Desain dengan beberapa perlakuan dan ulangan juga digunakan dalam penelitian pakan
ternak untuk membandingkan respons biologis akibat perbedaan komposisi perlakuan
(Widiastuti Ardiansyah et al., 2024)
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Prosedur penelitian

Tahap penelitian diawali dengan pembersihan kandang dan peralatan menggunakan
desinfektan untuk memastikan kondisi pemeliharaan bersih dan layak. Setelah itu, sembilan
ekor sapi Bali jantan ditimbang untuk memperoleh bobot badan awal dan ditempatkan pada
kandang individu sesuai perlakuan. Ternak menjalani masa adaptasi selama tujuh hari agar
mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan kandang dan pakan perlakuan. Setelah masa
adaptasi, pakan diberikan sesuai perlakuan setiap hari dan sisa pakan ditimbang untuk
menghitung konsumsi bahan kering. Penimbangan bobot badan dilakukan setiap tujuh hari
selama penelitian untuk memperoleh data pertambahan bobot badan mingguan dan harian.
Parameter penelitian

Parameter utama yang diamati meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan
harian, dan konversi pakan. Konsumsi pakan dihitung berdasarkan selisih antara jumlah pakan
yang diberikan dan sisa pakan pada periode pengamatan yang sama. Pertambahan bobot badan
harian dihitung dari selisih bobot akhir dan bobot awal dibagi lama pemeliharaan. Konversi
pakan dihitung dari perbandingan antara konsumsi bahan kering dan pertambahan bobot badan
harian. Nilai konversi yang lebih rendah menunjukkan pakan lebih efisien dalam menghasilkan
pertambahan bobot badan.
Analisis data

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis varians sesuai model Rancangan
Acak Lengkap. Apabila perlakuan menunjukkan pengaruh nyata, analisis dilanjutkan dengan
uji Beda Nyata Terkecil untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. Tingkat signifikansi
yang digunakan adalah P < 0,05 untuk pengaruh nyata dan P < 0,01 untuk pengaruh sangat
nyata. Pendekatan ini digunakan untuk memastikan bahwa perbedaan konsumsi pakan,
pertambahan bobot badan harian, dan konversi pakan dapat diinterpretasikan secara statistic
Pendekatan ini sejalan dengan penelitian Widiastuti Ardiansyah et al. (2024), yang
menganalisis data percobaan pakan ternak menggunakan ANOVA dan melanjutkan pengujian

perbedaan rerata dengan uji Least Significant Difference

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan harian, dan
konversi pakan sapi Bali jantan setelah pemeliharaan selama satu bulan disajikan pada Tabel
1. Data menunjukkan bahwa jenis hijauan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
konsumsi bahan kering, tetapi memberikan pengaruh sangat nyata terhadap pertambahan bobot

badan harian dan pengaruh nyata terhadap konversi pakan.
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Tabel 1. Keterangan.

Parameter PO P1 P2 Sig.
Konsumsi pakan (kg
BK/ekor/hari) 6,47 £ 0,19 6,52+0,19 6,55+0,16 ns
PBBH (kg/ekor/hari) 0,45 + 0,06 0,52 + 0,09° 0,56 £+ 0,08° *x
14,57 + 12,94 + 11,98 + -

Konversi pakan 2,040 2,38ab 2,100

Keterangan: superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata

(P < 0,05); ns = tidak signifikan; * = berpengaruh nyata (P < 0,05); ** = berpengaruh sangat
nyata (P < 0,01).
Konsumsi pakan

Hasil analisis menunjukkan bahwa konsumsi pakan sapi Bali jantan tidak berbeda nyata
antar perlakuan. Rata-rata konsumsi bahan kering pada PO, P1, dan P2 masing-masing adalah
6,47 + 0,19; 6,52 + 0,19; dan 6,55 + 0,16 kg BK/ekor/hari. Hasil ANOVA menunjukkan nilai
F 0,570 dengan signifikansi 0,571, sehingga perbedaan jenis hijauan tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap konsumsi bahan kering.

Secara numerik, konsumsi bahan kering tertinggi terdapat pada perlakuan P2, diikuti
P1 dan PO. Pola ini menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan konsumsi pada sapi yang
diberi rumput pakchong dan rumput odot dibandingkan rumput lapangan. Namun, selisih antar
perlakuan relatif kecil sehingga tidak menghasilkan perbedaan statistik. Uji LSD juga
menunjukkan bahwa perbandingan PO-P1, PO-P2, dan P1-P2 tidak berbeda nyata, dengan nilai
signifikansi masing-masing 0,582; 0,294; dan 0,613.

Data mingguan menunjukkan bahwa konsumsi bahan kering meningkat pada minggu
ketiga dan keempat pada seluruh perlakuan. Pada minggu pertama, konsumsi PO, P1, dan P2
masing-masing sebesar 6,29; 6,33; dan 6,40 kg BK, sedangkan pada minggu ketiga dan
keempat konsumsi meningkat menjadi 6,65; 6,69; dan 6,71 kg BK. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa ternak mampu beradaptasi terhadap pakan dan lingkungan pemeliharaan
selama periode penelitian.

Pertambahan bobot badan harian

Pertambahan bobot badan harian menunjukkan perbedaan sangat nyata antar perlakuan.
Nilai PBBH pada PO adalah 0,45 + 0,06 kg/ekor/hari, sedangkan P1 dan P2 masing-masing
mencapai 0,52 £ 0,09 dan 0,56 + 0,08 kg/ekor/hari. Hasil ANOVA menunjukkan nilai F 5,868
dengan signifikansi 0,007. Dengan demikian, pemberian rumput odot dan rumput pakchong
yang dikombinasikan dengan konsentrat mampu meningkatkan pertambahan bobot badan

dibandingkan kontrol.
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Uji LSD menunjukkan bahwa PO berbeda nyata dengan P1 dan P2. Perbedaan rata-rata
PO-P1 adalah -0,06417 kg/ekor/hari dengan signifikansi 0,046, sedangkan PO—P2 adalah -
0,10500 kg/ekor/hari dengan signifikansi 0,002. Sementara itu, P1 dan P2 tidak berbeda nyata
dengan nilai signifikansi 0,195. Hal ini menunjukkan bahwa kedua hijauan unggul
menghasilkan respons pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan rumput lapangan, tetapi
perbedaan antara rumput odot dan pakchong belum cukup kuat secara statistik.

Secara mingguan, P2 menunjukkan pola PBBH yang relatif tinggi dan stabil, yaitu 0,50
kg pada minggu pertama, 0,57 kg pada minggu kedua, 0,59 kg pada minggu ketiga, dan 0,57
kg pada minggu keempat. P1 juga menunjukkan peningkatan pada minggu kedua dan ketiga,
tetapi menurun pada minggu keempat. PO cenderung menghasilkan PBBH lebih rendah dengan
nilai rata-rata total 0,4533 kg/ekor/hari.

Konversi pakan

Konversi pakan menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan. Nilai konversi pakan
PO, P1, dan P2 masing-masing adalah 14,57 + 2,04; 12,94 + 2,38; dan 11,98 * 2,10. Nilai F
hasil ANOVA adalah 4,324 dengan signifikansi 0,021, sehingga perlakuan jenis hijauan
berpengaruh nyata terhadap efisiensi penggunaan pakan.

Nilai konversi terendah terdapat pada P2, yang menunjukkan bahwa rumput pakchong
dengan konsentrat merupakan perlakuan paling efisien dalam mengubah pakan menjadi bobot
badan. Uji LSD menunjukkan bahwa PO berbeda nyata dengan P2, dengan selisih rata-rata
2,58583 dan signifikansi 0,006. Perbandingan PO—P1 menunjukkan kecenderungan berbeda
tetapi belum nyata, dengan signifikansi 0,076, sedangkan P1-P2 tidak berbeda nyata dengan
signifikansi 0,289.

Data mingguan menunjukkan bahwa nilai konversi pakan P2 relatif lebih rendah
dibandingkan perlakuan lain pada minggu kedua, ketiga, dan keempat, yaitu 11,30; 11,31; dan
11,87. Sementara itu, PO menunjukkan nilai konversi lebih tinggi, yaitu 14,96 pada minggu
pertama, 13,74 pada minggu kedua, 14,78 pada minggu ketiga, dan 14,78 pada minggu
keempat. Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi pakan pada PO tidak menghasilkan
pertambahan bobot badan yang seefisien P2.

Pembahasan

Nilai konsumsi bahan kering yang tidak berbeda nyata menunjukkan bahwa rumput
lapangan, rumput odot, dan rumput pakchong memiliki tingkat penerimaan yang relatif sama
oleh sapi Bali jantan pada kondisi penelitian ini. Hal ini penting karena peningkatan performa
pada P1 dan P2 tidak disebabkan oleh perbedaan konsumsi yang besar, melainkan lebih

berkaitan dengan kualitas nutrien dan efisiensi pemanfaatan pakan. Temuan ini sejalan dengan
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penelitian Widiani et al. (2020), yang menunjukkan bahwa suplementasi dedak atau konsentrat
komersial pada ransum berbasis rumput lokal tidak selalu meningkatkan konsumsi pakan
secara nyata, tetapi mampu memperbaiki pertambahan bobot badan, efisiensi pakan, dan
kecernaan.

Konsumsi bahan kering pada penelitian ini berkisar antara 6,47—-6,55 kg/ekor/hari. Nilai
ini berada dalam kisaran konsumsi sapi Bali jantan fase penggemukan yang dilaporkan oleh
Tahuk et al. (2021), yaitu 7,079 kg/ekor/hari atau 2,509% bobot badan pada sistem peternakan
rakyat. Perbedaan nilai konsumsi antar studi dapat disebabkan oleh bobot badan awal, umur
ternak, komposisi ransum, bentuk fisik pakan, kondisi lingkungan, dan lama pemeliharaan.
Pada penelitian ini, konsumsi yang relatif serupa mengindikasikan bahwa ketiga perlakuan
mampu memenuhi kebutuhan dasar konsumsi bahan kering, tetapi kualitas hijauan menentukan
hasil produksi yang berbeda.

Peningkatan PBBH pada P1 dan P2 menunjukkan bahwa rumput odot dan rumput
pakchong memiliki kualitas lebih baik dibandingkan kontrol rumput lapangan. Rumput odot
mengandung protein kasar 14,35%, sedangkan rumput pakchong mengandung protein kasar
16-18%. Kandungan protein yang lebih baik dapat mendukung aktivitas mikroba rumen,
meningkatkan sintesis protein mikroba, dan menyediakan nutrien yang lebih memadai untuk
pertumbuhan jaringan tubuh. Suhardi et al. (2023) melaporkan bahwa sapi Bali yang diberi
rumput odot mampu menghasilkan PBBH 0,56 kg/hari, nilai yang sebanding dengan hasil
tertinggi penelitian ini pada P2.

Rumput pakchong menghasilkan PBBH tertinggi secara numerik dan konversi pakan
terbaik. Keunggulan ini dapat dijelaskan oleh potensi nutrisi rumput pakchong yang lebih
tinggi, terutama pada kandungan protein kasar. Rinduwati et al. (2023) menunjukkan bahwa
pemupukan nitrogen pada rumput pakchong meningkatkan pertumbuhan, produksi bahan
kering, dan protein kasar serta menurunkan serat kasar. Meskipun penelitian ini tidak menguji
manajemen budidaya rumput pakchong secara langsung, karakteristik nutrisi hijauan tersebut
mendukung interpretasi bahwa rumput pakchong lebih efisien dalam menunjang pertumbuhan
sapi Bali.

Nilai konversi pakan merupakan indikator penting karena memperlihatkan jumlah
pakan yang diperlukan untuk menghasilkan satu unit pertambahan bobot badan. Nilai konversi
P2 sebesar 11,98 menunjukkan efisiensi lebih baik dibandingkan P1 sebesar 12,94 dan PO
sebesar 14,57. Semakin rendah nilai konversi, semakin efisien ternak memanfaatkan pakan.
Widiani et al. (2020) menegaskan bahwa FCR yang tinggi menunjukkan efektivitas pakan yang

lebih rendah dalam menghasilkan pertambahan bobot badan. Dengan demikian, rumput
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pakchong yang dikombinasikan dengan konsentrat memberikan manfaat lebih besar dalam
efisiensi produksi.

Perlakuan PO memiliki konsumsi bahan kering yang relatif tinggi tetapi tidak diikuti
pertambahan bobot badan setara dengan P1 dan P2. Hal ini menunjukkan bahwa kuantitas
konsumsi tidak cukup untuk menjamin performa tinggi apabila kualitas pakan kurang
mendukung. Tahuk et al. (2021) menunjukkan bahwa konsumsi nutrien tinggi pada sapi Bali
tidak selalu menghasilkan efisiensi optimal apabila kecernaan bahan kering masih rendah. Oleh
karena itu, pemilihan hijauan unggul harus mempertimbangkan palatabilitas, kandungan
protein, kandungan serat, kecernaan, dan kesesuaian dengan kebutuhan fisiologis ternak.

Rumput odot tetap menunjukkan potensi sebagai hijauan alternatif karena
menghasilkan PBBH lebih tinggi dibandingkan kontrol dan nilai konversi lebih rendah secara
numerik. Hasil ini mendukung laporan Suhardi et al. (2023), yang menyatakan bahwa rumput
odot palatabel dan berpotensi menunjang performa produksi sapi Bali. Namun, nilai konversi
rumput odot pada penelitian ini masih berada di antara kontrol dan pakchong. Hal ini dapat
disebabkan oleh perbedaan umur panen, kandungan bahan kering, komposisi konsentrat, serta
variasi individu ternak. Akbarillah et al. (2024) menunjukkan bahwa umur potong rumput odot
memengaruhi produksi bahan kering, sehingga manajemen panen perlu diperhatikan.

Penambahan konsentrat berupa dedak dan ampas tahu juga berperan dalam mendukung
performa pada P1 dan P2. Pada konteks ternak yang berbeda, Widiastuti Ardiansyah et al.
(2024) menunjukkan bahwa perlakuan pakan berbasis bahan alami dapat memengaruhi respons
biologis pada saluran pencernaan, sehingga kualitas ransum perlu dipahami sebagai faktor yang
berkaitan dengan proses pencernaan dan pemanfaatan nutrient. Konsentrat menyediakan energi
dan protein tambahan yang dapat memperbaiki keseimbangan nutrisi ransum. Dalam
fermentasi rumen, ketersediaan energi dan nitrogen yang cukup mendukung pertumbuhan
mikroba dan meningkatkan pemanfaatan hijauan. Widiani et al. (2020) menyatakan bahwa
suplementasi konsentrat pada ransum berbasis rumput lokal mampu meningkatkan kecernaan
dan pertambahan bobot badan sapi Bali. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini, karena
perlakuan hijauan unggul yang dikombinasikan dengan konsentrat menghasilkan performa
lebih baik dibandingkan kontrol.

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peternak sapi Bali dapat
meningkatkan efisiensi pakan melalui pemanfaatan rumput pakchong dan rumput odot sebagai
hijauan utama. Rumput pakchong lebih direkomendasikan apabila tujuan pemeliharaan adalah
memperoleh pertambahan bobot badan yang lebih tinggi dan konversi pakan lebih rendah.

Namun, rumput odot tetap relevan untuk dikembangkan karena mudah dibudidayakan,
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palatabel, dan mampu meningkatkan performa dibandingkan rumput lapangan. Keputusan
penggunaan hijauan perlu mempertimbangkan ketersediaan lahan, kemampuan budidaya,
umur panen, kebutuhan tenaga kerja, dan biaya produksi pakan.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah ternak yang relatif terbatas, durasi
pemeliharaan yang hanya 30 hari, dan tidak dilakukannya analisis laboratorium langsung
terhadap kandungan nutrisi rumput yang diberikan selama penelitian. Oleh karena itu,
penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan jumlah ternak lebih besar, periode pemeliharaan
lebih panjang, serta analisis proksimat pakan untuk memperkuat hubungan antara komposisi
nutrisi hijauan dan respons performa sapi Bali. Selain itu, analisis ekonomi seperti biaya pakan
per kilogram pertambahan bobot badan perlu ditambahkan agar rekomendasi penggunaan

rumput odot dan pakchong lebih aplikatif bagi peternak rakyat.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian rumput odot dan rumput pakchong
yang dikombinasikan dengan konsentrat tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi bahan
kering sapi Bali jantan. Namun, kedua hijauan tersebut mampu meningkatkan pertambahan
bobot badan harian dibandingkan kontrol, dengan nilai tertinggi pada perlakuan rumput
pakchong sebesar 0,56 + 0,08 kg/ekor/hari. Konversi pakan juga berbeda nyata antar perlakuan,
dengan nilai terbaik pada rumput pakchong sebesar 11,98 + 2,10, diikuti rumput odot sebesar
12,94 + 2,38 dan kontrol sebesar 14,57 £+ 2,04. Dengan demikian, rumput pakchong merupakan
hijauan yang paling efisien dalam mendukung pertumbuhan sapi Bali jantan pada kondisi
penelitian ini, sedangkan rumput odot tetap memiliki potensi sebagai alternatif hijauan unggul.
Temuan ini berkontribusi pada pengembangan strategi pakan berbasis hijauan lokal untuk
meningkatkan produktivitas sapi Bali. Penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan
jumlah ternak lebih besar, periode pemeliharaan lebih panjang, analisis nutrisi pakan secara
langsung, dan evaluasi ekonomi agar rekomendasi pakan lebih kuat secara biologis maupun

praktis.
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